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ABSTRAK 

Learning attention plays an important role in students’ learning success; therefore, a valid and reliable 

instrument is required. This study aimed to analyze the validity and reliability of a learning attention 

instrument in science learning at SMP Negeri 34 Pekanbaru. A descriptive quantitative method was 

employed with a sample of 35 seventh-grade students. The instrument was a 20-item Likert-scale 

questionnaire. Validity was tested using the Pearson Product Moment correlation, while reliability was 

examined using Cronbach’s Alpha through SPSS 25. The results showed that 17 items were valid and 

the Cronbach’s Alpha value was 0.618, indicating sufficient reliability. Thus, the instrument is 

appropriate for use with revisions to several items. 

. 

Keywords: Learning attention, Reliability, Science Learning, Validity. 

 

ABSTRAK 

Perhatian belajar berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran siswa, sehingga diperlukan 

instrumen yang valid dan reliabel untuk mengukurnya. Penelitian ini bertujuan menganalisis validitas 

dan reliabilitas instrumen perhatian belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 34 Pekanbaru. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan sampel 35 siswa kelas VII. Instrumen 

berupa angket skala Likert terdiri atas 20 butir pernyataan. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha melalui SPSS 25. Hasil 

penelitian menunjukkan 17 item valid dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,618 yang menunjukkan 

reliabilitas cukup. Instrumen dinyatakan layak digunakan dengan perbaikan pada item tertentu. 

 

Kata kunci: Pembelajaran IPA, Perhatian Belajar, Reliabilitas, Validitas. 
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PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan terus mengalami perkembangan 

yang pesat, ditandai dengan berbagai bentuk pembaruan 

yang dilakukan untuk meningkatkan mutu dan standar 

pembelajaran (Mutiara Mutiara & Nurkhairo Hidayati, 

2023). Di era abad 21 ini, pendidikan berbeda dari masa 

sebelumnya. Pendidikan berkembang dengan cepat 

mengikuti perubahan zaman untuk memenuhi kebutuhan 

manusia dalam meningkatkan sumber daya manusia. 

Pendidikan mencerminkan kualitas sumber daya manusia 

suatu negara. Dengan kata lain, pendidikan suatu bangsa 

mencerminkan kualitas negara tersebut. (Santi et al., 

2024)  

Pendidikan memegang peranan penting dalam 

mendorong kemajuan suatu bangsa. Menjadi bangsa 

yang maju merupakan cita-cita setiap negara di dunia, 

dan pendidikan berfungsi sebagai proses strategis dalam 

mencetak generasi penerus yang berkualitas, menurut 

Elny dan Diba dalam (Safitri et al., 2024). Selain itu, 

pendidikan juga membantu membentuk karakter siswa, 

meningkatkan kesadaran sosial, dan mendorong inovasi, 

sehingga mereka dapat berkontribusi positif bagi 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan pendidikan 

yang baik, individu tidak hanya menjadi lebih kompeten 

secara akademik, tetapi juga lebih siap menghadapi 

tantangan dunia kerja dan perubahan sosial yang cepat. 

(Alvira et al., 2024) 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 

sains meliputi berbagai materi yang berkaitan dengan 

konsep-konsep dalam bidang Biologi, Kimia, dan Fisika. 

Materi pembelajaran memiliki peranan penting sebagai 

dasar dalam pengembangan pengetahuan serta menjadi 

unsur yang sangat fundamental dalam proses 

pembelajaran, menurut Duit dalam (Mufida & Widodo, 

2021). 

Atensi atau perhatian siswa memainkan peran 

krusial dalam proses pembelajaran, karena atensi adalah 

kemampuan individu untuk secara sadar memusatkan 

pikiran guna menangkap informasi terkait stimulus atau 

objek tertentu. Dengan atensi yang baik, siswa dapat 

lebih efektif dalam menerima dan memproses materi 

pelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

tanpa atensi yang optimal, kegiatan pembelajaran bisa 

menjadi kurang efektif, karena siswa mungkin 

kehilangan fokus pada elemen penting yang disampaikan 

oleh guru. (Wulandari & Krismiyati, 2024) 

Beberapa faktor dapat memengaruhi atensi atau 

perhatian siswa, seperti pembawaan alami, latihan dan 

kebiasaan sehari-hari, kebutuhan pribadi, kewajiban 

yang ada, kondisi jasmani, suasana jiwa, suasana 

lingkungan sekitar, serta kemampuan objek untuk 

merangsang perhatian. Faktor-faktor ini saling terkait 

dan dapat berubah-ubah, sehingga pendidik perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek ini untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung atensi 

siswa. Misalnya, suasana lingkungan yang tenang dapat 

membantu siswa lebih fokus, sementara objek yang 

menarik dapat meningkatkan motivasi mereka untuk 

memperhatikan materi. Dengan memahami faktor-faktor 

ini, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang 

lebih baik untuk mengoptimalkan perhatian siswa. 

(Wulandari & Krismiyati, 2024) 

Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi hasil 

suatu tes apabila digunakan dalam kondisi yang relatif 

sama. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila mampu 

memberikan hasil pengukuran yang stabil, baik ketika 

digunakan pada waktu yang berbeda maupun pada 

kelompok yang berbeda. Salah satu teknik yang umum 

digunakan untuk menguji reliabilitas adalah Cronbach’s 

alpha, yang berfungsi menilai konsistensi internal 

instrumen berdasarkan variasi antarbutir soal. Sementara 

itu, validitas berkaitan dengan kemampuan tes dalam 

mengukur aspek yang memang seharusnya diukur. 

Instrumen yang tidak valid tidak dapat mencerminkan 

kemampuan atau pengetahuan secara akurat. Validitas 

instrumen terdiri atas beberapa jenis, antara lain validitas 

isi, validitas konstruk, dan validitas kriteria. (Akbar & 

Zahfa, 2025)  
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Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui Tingkat perhatian belajar siswa pada mata 

Pelajaran IPA di SMP Negeri 34 Pekanbaru. Sebelum 

digunakan dalam penelitian atau evaluasi pembelajaran, 

suatu instrumen harus memiliki validitas dan reliabilitas 

yang baik agar benar-benar mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur dan memberikan hasil yang konsisten. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini yaitu menganalisis 

validitas dan reliabilitas instrumen perhatian belajar 

siswa kelas VII pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 

34 Pekanbaru. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menghasilkan alat ukur yang akurat, terstandar, serta 

sesuai dengan karakteristik IPA di SMP Negeri 34 

Pekanbaru tersebut. Dengan demikian, guru dan peneliti 

dapat memperoleh gambaran yang tepat mengenai 

Tingkat perhatian dalam belajar siswa dan dapat 

menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Deskriptif Kuantitatif. Penelitin ini untuk 

mengetahui tingkat perhatian belajar siswa. Dalam 

penelitian ini, menggunakan populasi Kelas VII dan 

sampel terdiri dari 35 siswa kelas VII SMP Negeri 34 

pekanbaru.  

Instrument pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini Adalah lembar angket. Adapun kisi-

kisi dari lembar angket yakni terdiri dari 5 indikator yaitu 

mengamati, mendengar, menyangka/memprediksi, 

menilai dan memperhatikan. Adapun kisi-kisi lembar 

angket dijelaskan pada tabel 1, sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kisi-kisi lembar angket 

No Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 

1.  Mengamati 4 

2.  Mendengar 4 

3.  Menyangka/Memprediksi 4 

4.  Menilai 4 

5.  Memperhatikan 4 

Sumber: Modifikasi (Wulandari & Krismiyati, 2024) 

 

Pada prosesnya peneliti menggunakan Teknik 

simple random sampling, dan sampel yang digunakan 

adalah sampel jenuh, hal ini disesuaikan dengan populasi 

yang ada dan dinilai agar lebih fokus pada tujuan 

penelitian serta tidak terlalu banyak data yang tidak 

relevan terambil dalam penelitian. Data dikumpulkan 

dengan menyebarkan kuisioner kepada 35 responden, 

yang dari kuisioner tersebut akan dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas untuk menjaga kualitas penelitian yang 

dilakukan. Pengujian diawali dengan input data kedalam 

aplikasi Excel untuk dilakukan rekapitulasi nilai secara 

mendasar untuk mendapatkan nilai yang akan digunakan 

atau dimasukkan ke dalam rumus yang digunakan. 

Kemudian, data yang didapat akan di uji validasi, dan 

dilanjutkan dengan uji reliabilitas menggunakan SPSS 

25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Validitas 

Hasil uji validitas Instrumen perhatian belajar siswa 

menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS 25 

N

o 

Perny

ataan 

Pearso

n 

Correl

ation 

Sig

. 

(2-

tail

et) 

To

tal 

rta

bel 

Ketera

ngan 

1 P1 1  
0.5

59 

0,3

34 
Valid 

2 P2 .468 
0,0

05 

0,4

83 

0,3

34 
Valid 

3 P3 0,162 
0,3

52 

0,4

30 

0,3

34 
Valid 

4 P4 -0,014 
0,9

36 

-

0,0

02 

0,3

34 

Tidak 

Valid 

5 P5 0,292 
0,0

89 

0,4

24 

0,3

34 
Valid 

6 P6 0,115 
0,3

74 

0,3

60 

0,3

34 
Valid 

7 P7 .337 
0,0

48 

0,4

41 

0,3

34 
Valid 
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8 P8 0,197 
0,2

57 

0,3

88 

0,3

34 
Valid 

9 P9 0,042 
0,8

10 

0,5

04 

0,3

34 
Valid 

1

0 
P10 0,167 

0,3

39 

0,5

39 

0,3

34 
Valid 

1

1 
P11 0,170 

0,3

28 

0,5

06 

0,3

34 
Valid 

1

2 
P12 .389 

0,0

21 

0,3

97 

0,3

34 
Valid 

1

3 
P13 0,089 

0,6

11 

0,4

65 

0,3

34 
Valid 

1

4 
P14 -0,150 

0,3

88 

-

0,2

26 

0,3

34 

Tidak 

Valid 

1

5 
P15 0,257 

0,1

36 

0,4

05 

0,3

34 
Valid 

1

6 
P16 0,203 

0,2

43 

0,5

66 

0,3

34 
Valid 

1

7 
P17 -0,140 

0,4

22 

0,4

13 

0,3

34 
Valid 

1

8 
P18 .545 

0,0

01 

0,7

09 

0,3

34 
Valid 

1

9 
P19 0,178 

0,3

06 

0,3

88 

0,3

34 
Valid 

2

0 
P20 0,100 

0,5

69 

-

0,0

69 

0,3

34 

Tidak 

Valid 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

 

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir 

pernyataan mampu mengukur konstruk yang diteliti 

secara tepat. Validitas merupakan aspek penting dalam 

penelitian kuantitatif karena instrumen yang tidak valid 

dapat menghasilkan data yang tidak akurat dan 

menyesatkan kesimpulan penelitian. Menurut (Azwar, 

2012), validitas menunjukkan tingkat ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi 

ukurnya. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, 

yaitu dengan mengorelasikan skor setiap item dengan 

skor total instrumen. 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas 

menggunakan Pearson Correlation dan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed), diketahui bahwa sebagian besar item 

pernyataan memiliki nilai koefisien korelasi positif dan 

nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa item-item tersebut memiliki hubungan yang 

signifikan dengan skor total instrumen, sehingga 

dinyatakan valid. Menurut (Ghozali, 2018), suatu item 

dikatakan valid apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 dan nilai koefisien korelasi bernilai positif, yang 

berarti item tersebut mampu merepresentasikan konstruk 

yang diukur. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa item P1, P2, 

P3, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12, P13, P15, P16, 

P17, P18, dan P19 dinyatakan valid. Item-item tersebut 

memiliki nilai korelasi yang cukup hingga kuat terhadap 

skor total, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan-pernyataan tersebut mampu mengukur 

variabel penelitian secara konsisten dan sesuai dengan 

tujuan pengukuran. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

(Sugiyono, 2019) yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi korelasi antara skor item dengan skor total, maka 

semakin baik item tersebut dalam mengukur konstruk 

penelitian. 

Namun demikian, terdapat beberapa item yang 

dinyatakan tidak valid, yaitu item P4, P14, dan P20. 

Ketidakvalidan item tersebut disebabkan oleh nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05 serta nilai 

koefisien korelasi yang rendah atau bahkan bernilai 

negatif. Item dengan korelasi negatif menunjukkan 

adanya ketidaksesuaian antara isi pernyataan dengan 

konstruk yang diukur, sehingga respons yang diberikan 

responden tidak searah dengan skor total instrumen. Hal 

ini sesuai dengan pendapat (Priyatno, 2017) yang 

menyatakan bahwa item dengan korelasi rendah atau 

negatif sebaiknya dieliminasi atau direvisi karena dapat 

menurunkan kualitas instrumen penelitian. 

Ketidakvalidan beberapa item juga dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pernyataan yang 

kurang jelas, ambigu, atau tidak sepenuhnya 

merepresentasikan indikator variabel penelitian. Selain 

itu, perbedaan pemahaman responden terhadap isi 

pernyataan juga dapat memengaruhi rendahnya korelasi 

item dengan skor total. Oleh karena itu, item-item yang 

tidak valid perlu dilakukan revisi redaksional atau 

dikeluarkan dari instrumen sebelum digunakan pada 
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analisis data tahap selanjutnya. Hal ini bertujuan untuk 

menjaga ketepatan dan keandalan hasil penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa instrumen penelitian telah memenuhi kriteria 

validitas secara memadai, karena mayoritas item 

pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan. 

Dengan demikian, instrumen ini dapat digunakan untuk 

pengumpulan data penelitian, dan selanjutnya dapat 

dilanjutkan dengan uji reliabilitas untuk mengetahui 

tingkat konsistensi internal instrumen, sebagaimana 

disarankan oleh (Hair et al., 2019) bahwa instrumen yang 

baik harus memenuhi aspek validitas dan reliabilitas 

secara bersamaan. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Hasil uji Reliabilitas Instrumen perhatian 

belajar siswa menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada 

tabel 5 dan 6. 

Tabel 5. Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,618 20 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Cronbach’s Alpha 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan hasil uji 

reliabilitas instrumen. Pengambilan keputusan 

reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai 

Cronbach’s Alpha terhadap nilai r tabel yang telah 

ditetapkan. 

a) Jika Cronbach’s Alpha > rtabel maka kuesioner 

dinyatakan reliabel  

b) Jika Cronbach’s Alpha < rtabel maka kuesioner 

dinyatakan tidak reliabel. (Utami, 2023) 

Berdasarkan pada tabel 5 diketahui Cronbach’s 

Alpha Sebesar 0,618. Kemudian kita bandingkan dengan 

rtabel yaitu N: 35 dengan taraf signifikan sebesar 5% 

didapat hasil rtabel sebesar 0,334, maka secara 

keseluruhan dinyatakan reliabel. 

 

 

Tabel 6. Pernyataan-Total Statistics 

Perny

ataan 

Scale 

Mea

n if 

Item 

Delet

ed 

 

Scale 

Varia

nce if 

Item 

Delet

ed 

 

Correc

ted 

Item-

Total 

Correl

ation 

 

Cronb

ach's 

Alpha 

if Item 

Delete

d 

 

Ketera

ngan 

P1 54,9

429 

21,4

08 

0,483 0,582 Reliab

el 

P2 55,1

429 

21,6

55 

0,393 0,589 Reliab

el 

P3 55,2

857 

21,1

51 

0,282 0,596 Tidak 

Reliab

el 

P4 56,4

000 

24,6

00 

-0,171 0,663 Tidak 

Reliab

el 

P5 54,9

143 

21,7

28 

0,314 0,595 Reliab

el 

P6 54,8

857 

22,1

04 

0,244 0,603 Tidak 

Reliab

el 

P7 54,8

571 

21,7

73 

0,341 0,593 Reliab

el 

P8 56,4

857 

21,9

63 

0,276 0,599 Tidak 

Reliab

el 

P9 55,0

857 

21,4

34 

0,411 0,586 Reliab

el 

P10 55,0

571 

20,6

44 

0,423 0,578 Reliab

el 

P11 55,2

857 

20,6

81 

0,376 0,583 Reliab

el 

P12 54,7

714 

21,8

87 

0,285 0,598 Tidak 

Reliab

el 

P13 55,1

429 

20,8

91 

0,323 0,590 Reliab

el 

P14 56,2

286 

27,1

82 

-0,408 0,714 Tidak 

Reliab

el 

P15 54,9

429 

21,9

97 

0,304 0,597 Reliab

el 

P16 55,2

571 

20,0

20 

0,436 0,571 Reliab

el 

P17 56,8

286 

22,0

87 

0,322 0,597 Reliab

el 

P18 55,4

286 

19,0

76 

0,615 0,544 Reliab

el 

P19 54,9

714 

21,9

70 

0,277 0,599 Reliab

el 

P20 56,6

000 

25,4

24 

-0,255 0,684 Reliab

el 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 
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Uji validitas dan reliabilitas instrumen merupakan 

tahap penting dalam penelitian kuantitatif untuk 

memastikan bahwa alat ukur yang digunakan benar-

benar mampu mengukur konstruk yang diteliti secara 

tepat dan konsisten. Validitas berkaitan dengan ketepatan 

instrumen dalam mengukur variabel, sedangkan 

reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil 

pengukuran. Instrumen yang valid dan reliabel akan 

menghasilkan data yang akurat sehingga kesimpulan 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

(Yusup, 2018) 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan teknik 

Corrected Item-Total Correlation, diketahui bahwa 

sebagian besar item pernyataan memiliki nilai korelasi 

yang positif dan berada di atas batas minimal yang 

disyaratkan. Item dengan korelasi item-total yang tinggi 

menunjukkan bahwa butir tersebut memiliki hubungan 

yang kuat dengan skor total instrumen, sehingga mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur. Menurut 

(Yusup, 2018), item dinyatakan valid apabila skor item 

memiliki korelasi yang signifikan terhadap skor total, 

karena hal tersebut menunjukkan bahwa item tersebut 

sejalan dengan keseluruhan konstruk instrumen. Dengan 

demikian, item-item yang memenuhi kriteria tersebut 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

Namun demikian, hasil analisis juga menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa item yang memiliki nilai 

korelasi item-total rendah atau bernilai negatif, sehingga 

dinyatakan tidak valid. Item yang tidak valid 

mengindikasikan bahwa pernyataan tersebut tidak 

mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara 

optimal atau tidak dipahami secara konsisten oleh 

responden. Kondisi ini dapat disebabkan oleh redaksi 

kalimat yang ambigu, kurang relevan dengan indikator 

variabel, atau perbedaan interpretasi responden terhadap 

pernyataan tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa item 

dengan korelasi rendah atau negatif sebaiknya direvisi 

atau dieliminasi karena dapat menurunkan kualitas 

instrumen secara keseluruhan (Widoyoko, 2016; Yusup, 

2018). 

Selain uji validitas, reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini diuji menggunakan Cronbach’s Alpha 

untuk mengetahui tingkat konsistensi internal antar item. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha berada di atas batas minimum yang disarankan, 

yaitu 0,60, sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Nilai 

Cronbach’s Alpha yang memenuhi kriteria menunjukkan 

bahwa item-item dalam instrumen memiliki konsistensi 

yang baik dalam mengukur variabel penelitian. Menurut 

penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal Tarbiyah, 

instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 

Alpha ≥ 0,60, karena nilai tersebut menunjukkan 

stabilitas dan konsistensi pengukuran yang dapat 

diterima dalam penelitian sosial dan Pendidikan. (Yusup, 

2018) 

Analisis lebih lanjut pada kolom Cronbach’s Alpha 

if Item Deleted menunjukkan bahwa sebagian besar item 

berkontribusi positif terhadap reliabilitas instrumen. Item 

yang apabila dihapus justru meningkatkan nilai 

Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa item tersebut 

memiliki konsistensi yang rendah dibandingkan item 

lainnya, sehingga perlu dipertimbangkan untuk direvisi 

atau dihilangkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

lain yang menyatakan bahwa evaluasi reliabilitas tidak 

hanya melihat nilai Alpha secara keseluruhan, tetapi juga 

kontribusi setiap item terhadap konsistensi instrumen 

(Retnawati, 2016). 

Secara keseluruhan, hasil uji validitas dan 

reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini 

telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai alat ukur. 

Mayoritas item pernyataan dinyatakan valid dan 

instrumen secara keseluruhan memiliki tingkat 

reliabilitas yang memadai. Dengan demikian, instrumen 

ini layak digunakan untuk pengumpulan data penelitian, 

meskipun item-item yang tidak valid perlu direvisi atau 

dieliminasi pada penelitian selanjutnya agar kualitas 

instrumen semakin optimal. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

perhatian belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMP 

Negeri 34 Pekanbaru memiliki tingkat validitas dan 

reliabilitas yang cukup baik. Dari 20 butir pernyataan 

yang diuji, sebanyak 17 item dinyatakan valid dan 3 item 

dinyatakan tidak valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,618 yang menandakan 

bahwa instrumen tergolong cukup reliabel dan dapat 

digunakan untuk mengukur perhatian belajar siswa 

secara konsisten. Namun demikian, masih terdapat 

beberapa item yang perlu diperbaiki atau dieliminasi agar 

instrumen dapat memberikan hasil pengukuran yang 

lebih akurat dan optimal. 
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